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Abstrak

Makam Majasto merupakan situs padepokan bernuansa Islam di era Demak — Pajang. Makam
Majasto dan perkampungan di bawahnya memiliki lanskap yang unik. Konfigurasi yang ada berbeda
dengan pakem lanskap permukiman di Jawa pada umumnya. Berdasarkan potensi sejarah, budaya
dan keunikan lanskap yang ada, maka dilakukan tinjauan terhadap beberapa kajian terdahulu untuk
mengetahui peluang dilakukannya penelitian di Majasto dengan topik lanskap budaya permukiman di
Jawa dilihat dari kaca mata arsitektur Islam. Setelah dilakukan studi literature dengan metode
pemetaan teori, diperoleh temuan bahwa: (a) Pernyataan Rahadhian ‘permukiman yang dikenal
sampai sekarang dan diperhitungkan dalam arsitektur Jawa dimulai dari Kerajaan Mataram-Islam’
merupakan ujung pencapaian hasil penelitian yang layak ditindak lanjuti (state of the art); (b) Belum
dapat dijelaskannya bagaimana arsitektur Islam diaplikasikan pada lanskap budaya permukiman
Jawa merupakan celah teori yang harus diisi (gap theory); (c) Celah ini sifatnya kosong karena teori-
teori yang telah terbangun sifatnya masih parsial; dan (d) sangat penting dibangun teori baru tentang
lanskap pusat permukiman masyarakat Islam yang lekat dengan budaya Jawa, bukan verifikasi
ataupun pengkayaan teori

Kata kunci: Lanskap Budaya; Permukiman Islam Jawa; Arsitektur Islam, Majasto

Pendahuluan

Makam Majasto dikenal sebagai tempat wisata religi (tempat ziarah) yang terletak di puncak Gunung
Majasto’, sebuah bukit kecil di Desa Majasto Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo. Desa yang terletak di
perbatasan antara Kabupaten Klaten dan Sukoharjo ini termasuk di wilayah Nagarigung atau pusat budaya Jawa.
Desa Majasto berjarak sekitar 30 km dari Kota Surakarta. Banyak pengunjung dari luar wilayah mendatangi makam
ini. Mereka datang kebanyakan untuk berziarah ke makam Ki Ageng Majasto (KAM), seorang Wali Nukba (ulama,
Murid Walisongo) sebagai tokoh sentral pengembangan kawasan Desa Majasto. Hingga sekarang sebagian besar
penduduk Majasto beragama Islam.

Tingginya penghormatan masyarakat kepada KAM dikarenakan beliau merupakan tokoh bersejarah, putra ke
107 dari Prabu Brawijaya V yang menjadi tokoh agama Islam (ulama) di wilayah ini pada era Kerajaan Demak-
Pajang (Anonymous, 2007). Menurut penjelasan dari bapak KPH (keturunan ke 13 dari KAM), pada awalnya
makam di Nggunung a dalah kompleks padepokan, pusat kegiatan Perguruan Majasto yang dipimpin oleh KAM.
Padepokan bernuansa Islam yang mengajarkan ilmu olah kanuragan ini bernama Kraton Paguron Majasto. Pada
saat itu (sekitar tahun 1500an) padepokan cukup terkenal sehingga banyak ksatria dari luar kadipaten yang menimba
ilmu dan berlatih di tempat ini, seperti dari Kadipaten Ponorogo, Lumajang, Pengging dan sebagainya. KAM juga
merupakan salah satu guru Joko Tingkir. Pada perkembangan selanjutnya Joko Tingkir atau Mas Karebet
dinobatkan menjadi raja pertama Kraton Pajang (1549 - 1582) bergelar Sultan Hadiwijaya (Pigeaud, 2003).

Selain pemakaman, di Nggunung juga terdapat beberapa artifak penting layaknya pusat permukiman
tradisional di Jawa. Beberapa artifak tersebut adalah masjid tua (masjid Ar Rohmat)?, alun-alun (pelataran masjid),

! Masyarakat setempat menyebut Gunung Majasto sebagai ‘Nggunung .

2 Masjid Ar Rohmat pada awalnya didirikan oleh Ki Ageng Majasto (KAM) dibantu Sunan Kalijaga pada waktu yang hampir bersamaan dengan

2 Mtisjidkaniainasjid dagaug| Dyereikii Hikzal iol afo ke orapmfiieidjabto REiAi) dibsoio Skeamutalijhgd Batirindiiviyangrijataskat traawaaad fugan
didirikannya Masjid Agung Demak Invalid source specified.. Ki Paiman Harsono (keturunan ke 13 dari KAM) menjelaskan bahwa masjid Ar
Rohmat dibangun tahun 1475.
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serta rumah yang diduga bekas bangunan kraton®. Di sekeliling masjid (terutama di samping kanan kiri dan
belakang masjid) terdapat pemakaman umum. Makam KAM berada di sebelah kanan agak ke depan dari bangunan
masjid (arah Barat Laut). Di pelataran depan masjid (alun-alun) terdapat 2 pohon beringin dan 2 bangunan
pendopo”. Jalan poros ke arah masjid terkesan sangat dominan, mempertegas orientasi kawasan ke arah Qiblat. Di
bagian bawah Nggunung terdapat permukiman masyarakat (perkampungan). Tata masa bangunan rumah-rumahnya
berpola konsentrik dengan makam sebagai pusatnya. Lihat gambar 1 dan 2.
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Gambar 2. Pola permukiman di Desa Majasto berpola konsentrik, rumah-rumah beorientasi ke Nggunung

Kedua konfigurasi lanskap di atas (di Nggunung dan perkampungan) berbeda dengan pakem konfigurasi
pusat permukiman Jawa. Terdapat anomali pola lanskap di Majasto. Arsitektur Jawa baik dalam konteks kawasan
maupun building (rumah) senantiasa didasarkan pada kosmologi Jawa yang memperhatikan konsep moncopat,
papat kiblat kalima pancer (Behrend, 1986; Wondoamiseno, 1986); Setiawan E. , 2000, Widayatsari, 2002;
Kartono, 2005; Handinoto, 1992; Damayanti & Handinoto, 2005; Santoso, 2008; Djono & Utomo, 2010,
Rahadhian, 2008 dan Hatma 1.J., 2012). Konsep ini menghasilkan beberapa perwujudan arsitektur, antara lain: (1)
dalam usaha menjaga keseimbangan dikenal adanya poros sakral Utara-Selatan; (2) Rumah tinggal di daerah
Yogyakarta dan Surakarta kebanyakan menghadap ke Utara atau Selatan; (3) arah Timur khusus dipergunakan
untuk keraton; dan (4) rumah menghadap ke Barat harus di hindari karena secara simbolik berarti mengharap

® Ki Paiman Harsono juga menjelaskan bahwa rumah mbah Mul yang terletak di depan masjid (arah timur laut) adalah bangunan kraton, tempat
kediaman Ki Ageng Majasto

* Pendopo ini diberi nama Pendopo Berkah Punden, merupakan bangunan baru. Pendopo dibangun oleh peziarah (Romo Notonegoro) sebagai
bentuk sedekah makam, wujud terima kasih karena usahanya berhasil berkat doa-doa dan ziarahnya ke Makam Majasto.
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kematian. Terkait wilayah pengaruh, kekuatan budaya di atas melemah seiring semakin jauh dari pusat budaya Jawa
(Setiawan A. , 1991). Sebagai permukiman di wilayah Nagarigung, secara teoritis pola lanskap di Majasto mestinya
mengacu pakem yang ada.

Sangat dimungkinkan pola jalan yang melingkari gunung dipengaruhi oleh faktor topografi. Tetapi jika
kemudian dibandingkan dengan orientasi rumah vernakuler pada umumnya yang mengabaikan faktor ‘posisi jalan’
atau ‘semacam memaksakan diri’ untuk mendapatkan orientasi ke Utara atau Selatan, maka orientasi konsentrik di
Majasto juga berbeda dalam hal ini.
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Gambar 1. Orientasi bangunan rumah-rumah vernakuler di Jawa pada umumnya menghadap ke utara-selatan, tidak terpengaruh posisi jalan.

Jika kemudian berapa keunikan di atas dikaitkan dengan konteks budaya Islam dan Jawa yang ada, ‘Apakah
penelitian lanskap budaya Jawa dengan cara pandang arsitektur Islam berpeluang dilakukan di lokus ini?’ Untuk itu
perlu dikaji beberapa penelitian terdahulu. Melalui cara ini diharapkan dapat diketahui kecenderungan penelitian
yang telah berkembang serta lingkup kajiannya.

Metode Penelitian

penelitian ini Metode menggunakan pendekatan pemetaan teori. Penemuan masalah penelitian (problem finding
atau problem generation) berupa gap theory (kesenjangan teori) sebaiknya ditelusuri melalui pemetaan teori atau
theory mapping (Creswell, 2012; Strauss & Corbin, 2009; Sugiyono, 2011) dan , (Muhadjir, 2011). Pada tahap awal,
pemetaan dilakukan pada teori formal tentang peran ‘budaya’ dalam permukiman secara umum, kemudian
dilanjutkan pada kajian lebih detail terhadap teori lanskap budaya permukiman masyarakat Jawa. Melalui
pencermatan kecenderungan arah penelitian, ujung pencapaian (state of the art) dan kesenjangan teori yang ada,
diharapkan dapat ditetapkan: (a) Kedudukan penelitian yang diusulkan dalam kerangka keilmuan yang lebih luas
(positioning); dan (b) metode penelitian yang akan digunakan.

Hasil dan Pembahasan

Permukiman adalah tempat hidup dan berpenghidupan bagi manusia yang terdiri atas lima komponen (Doxiadis,
1967), yaitu: (a) Shell ; (b) Network ; (c) Nature; (d) Man; dan terakhir (e) Society. Man dan society merupakan
komponen yang kemudian menentukan isi permukiman itu sendiri (content). Sedangkan komponen lainnya
membentuk wadah atau wujud fisik permukimannya (container). Keberadaan komponen man dan society yang tidak
terlepas dari konteks ‘budayanya’ menjadikan permukiman ini disebut sebagai ‘Cosmos of Antrophs’.

Hal senada dikemukakan oleh Rapoport dimana konsep tata ruang dalam lingkungan permukiman, berkaitan erat
dengan manusia dengan seperangkat pikiran dan perilakunya, yang bertindak sebagai subjek yang memanfaatkan
ruang-ruang yang ada dalam hubungan kepentingan kehidupannya (Rapoport-a, 1969). Dalam hal ini, gagasan pola
aktivitas suatu masyarakat yang merupakan inti dari sebuah kebudayaan, menjadi faktor utama dalam proses
terjadinya bentuk rumah dan lingkungan suatu hunian (Habraken, 1978). Lebih rinci Habraken menjelaskan bahwa
lanskap permukiman merupakan satu kesatuan sistem yang terdiri dari: (a) spatial system, yaitu sistem yang
berkaitan dengan organisasi ruang, mencakup: hubungan ruang, orientasi, pola hubungan ruang dan sebagainya; (b)
physical system, sistem penggunaan konstruksi dan material; serta (c) stylistic system yaitu system yang
mewujudkan bentuk seperti fasad, bentuk pintu dan jendela serta unsur- unsur ragam hias lainnya, baik interior
maupun eksterior.

Keunikan majasto merupakan wujud lanskap budaya

Karakeristik lankap di Majasto merupakan perkembangan dari natural landscape (bentang alam) (Laurie, 1975)
menjadi bentang lahan yang berkarakter rural lanscape atau (lanskap perdesaan) (Simonds, 2006), sebagai
perwujudan cultural landscape (lanskap budaya) (Calder W., 1981 dalam (FPALI, 2008) yaitu lanskap yang
dimodifikasi oleh aktivitas manusia (Karpodini-Dimitriadi, 2000).

A-37



Simposium Nasional RAPI XIV - 2015 FT UMS ISSN 1412-9612

Lanskap Desa Majasto yang berkembang secara organic (organically evolved landscapes), merupakan wujud
continuing landscape karena terpelihara sampai saat ini, dipertahankan secara aktif oleh sosial masyarakatnya, serta
proses evolusinya masih berlangsung dan terdapat bukti material yang signifikan. Lanskap budaya ini akan
menyajikan catatan aktivitas manusia dan nilai-nilai yang dijunjungnya, mencerminkan interaksi antara manusia
dan lingkungan alamnya atas ruang dan waktu, dan dapat menunjukkan evolusi budaya. Pada lanskap budaya dapat
dilihat peristiwa penting yang telah terjadi, atau di mana tindakan rutin telah menghasilkan bentuk yang unik
(Taylor, 2011) dan (Hsieh & Ou, 2010).

Peta teori lanskap budaya permukiman di jawa

Terdapat 3 komponen pokok dari fenomena lanskap yang terjadi di Majasto, pertama konfigurasi pusat
kawasan di Nggunung; kedua orientasi bangunan rumah-rumah yang berpola konsentrik; dan ketiga aktivitas ritual
Islam dan Jawa yang berada di tempat yang sama. Fenomena pertama dan kedua merupakan komponen akibat
sedangkan komponen sebabnya sangat dimungkinkan terkait dengan fenomena ketiga. Oleh karenanya fenomena
keterkaitan antara aspek keruangan dengan tradisi yang ada di Majasto menjadi sangat penting dikaji. Kajian ini
akan memberi informasi tentang komponen isi suatu kebudayaan yang kemudian berpengaruh pada wujud
artifaknya (Koentjaraningrat, 1994).

Untuk mengetahui gap theory serta posisi penelitian dalam kerangka keilmuan yang lebih luas, dilakukan
pemetaan terhadap teori-teori terkait. Pemetaan teori difokuskan pada cara pandang lanskap budaya dalam melihat
wujud lanskap Islam Jawa, lanskap Jawa dan atau lanskap Islam di Jawa. Hal ini dikarenakan artifak berupa masjid,
makam serta istana merupakan korpus penting dalam komunitas Islam (Mann, 1993 dalam (Fanani, 2009). Di sisi
lain, lokasi penelitian yang berada di wilayah budaya Jawa, menjadikan ‘arsitektur Jawa’ juga menjadi penting
pula. Selain substansial, aspek kronologi serta metoda penelitian juga dikaji dalam pemetaan teori ini.

Kesenjangan teori lanskap budaya islam di jawa

Beberapa teori tentang lanskap budaya di Jawa sebagian besar menyandarkan pada fenomena lanskap
permukiman di pusat kota kerajaan atau kraton dengan mempelajari konfigurasi lanskap dan arsitektur yang
terbentuk dari komponen alun-alun, kraton, masjid, pasar, beteng serta permukiman di sekitarnya. Teori yang
dibangun oleh Behrend (1982); Wondoamiseno dan Basuki, 1986 dalam Setiawan, (2000); Widayatsari (2002);
Hadinoto (1992); Damayanti dan Handinoto, (2005); (Santoso I., 2007); Santoso (2008); Djono dan Utomo (2010);
dan Hatma (2012), secara keseluruhan menyatakan bahwa kosmologi Jawa merupakan satu-satunya factor yang
mempengaruhi konfigurasi lanskap pusat kota di Jawa. Sebagaimana budaya yang lainnya, konteks Islam
disinggung sebagai bagian yang telah terinternalisasi ke dalam budaya Jawa sebagimana Hindu dan Budha. Meski
telah berlalu beberapa fase budaya, kosmologi yang ada adalah satu. Ini tampak jelas dari pernyataan Santoso (2008)
bahwa tata letak pusat kraton dan gaya arsitekturnya didasari oleh prinsip yang berakar pada kosmologi Hindu yang
tetap dipertahankan pada zaman Islam. Demikian halnya dalam konteks arsitektur yang lebih detail. Arsitektur Jawa
merupakan wujud cita manusia Jawa. Tata ruang dan detail arsitekturnya didasari kosmologi Jawa (Tjahjono, 1983;
Ronald, 1997; Kartono, 2005; Supriyadi, 2010; Prijotomo, 2006 dan Pitana, 2007).

Tinjauan kritis kemudian dikemukakan oleh Rahadhian setelah melakukan inventarisasi kasus-kasus yang
digunakan dalam menyusun teori pusat kota Jawa. Detail arsitektur Jawa banyak dipengaruhi Hindu-Budha, hamun
permukiman yang dikenal sampai sekarang dan diperhitungkan dalam arsitektur Jawa dimulai dari Kerajaan
Mataram-Islam (Rahadhian, 2011). Meskipun demikian sejauh ini belum ada kajian lanjutan mengapa Islam lebih
berpengaruh pada konfigurasi? Pertanyaan ini juga belum terjawab dari teori-teori perkotaan Islam di Indonesia
yang dibangun dari kacamata archeologis (Adrisijanti, 2000 dan Tjandrasasmita, 2000). Teori-teori permukiman
Islam yang dibangun dari kajian permukiman di Kauman (Budiarto, 2012); Murtini, 2011; dan Triatmodjo, 2012)
lebih mendasarkannya pada kajian ke Islaman tanpa memasukkan unsur budaya Jawa sebagai komponen
‘transenden’ yang dikaji.

Terdapat dua poin mendasar yang dapat diambil dari dua pola kajian di atas. Pertama komponen artetifak,
terlihat bahwa kompnen utama yang dikaji masih terbatas pada relasi antara kraton, alun-alun dan masjid. Sebagian
menambahkannya dengan komponen pasar, benteng serta sebagian kecil permukiman vernakulernya. Namun
demikian komponen ‘makam’ belum dimasukkan sebagai entitas yang penting. Kedua, teori arsitektural
permukiman Islam yang mengambil lokus ‘Kauman’ tidak berbicara tentang ‘budaya Jawa’ di tempat tersebut.
Bagaimana Islam dan Jawa berdialog dalam ‘ruang’ merupakan celah keilmuan yang penting diteliti.

Tanpa meninjau lebih dalam pada tataran epistemologinya, penelusuran ontology penelitian di atas secara
jelas menunjukkan adanya gap teori. Tingginya konteks religiusitas masyarakat Jawa sehingga menjadikan aspek
sakralitas ruang sebagai pertimbangan utama dalam berarsitektur (Ronald, 1997 dan Supriyadi, 2010), menjadikan
peluang pula dalam mengungkap nilai-nilai ideologis pada lanskap budaya Jawa melalui kajian artifak masjid, alun-
alun, makam dan rumah-rumah di permukiman Desa Majasto. Ditambahkannya objek ‘makam’ diharapkan dapat
memberi gambaran aktivitas masyarakat Islam yang menunjukkan ‘relasi’ antara masa lalu dan saat ini. Penelitian
tentang makam mampu mengungkap sejarah perjalanan budaya masyarakat (Zubair, 2011). Mengkaji relasi antara
makam dan masjid, serta permukiman di Desa Majasto merupakan salah satu cara untuk mempelajari lanskap
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permukiman masyarakat Islam di Jawa. Dari sini juga akan diperoleh tambahan tentang ‘ragam’ lokalitas konsep
permukiman Islam di Jawa, terutama di kawasan perdesaan.

Kesimpulan

Berdasarkan pemetaan teori yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat peluang
dilakukannya penelitian lanskap permukiman Islam Jawa di Desa Majasto dengan memperhatikan berapa informasi
penting berupa: (a) Pernyataan Rahadhian ‘permukiman yang dikenal sampai sekarang dan diperhitungkan dalam
arsitektur Jawa dimulai dari Kerajaan Mataram-Islam’ (Rahadhian, 2008) merupakan ujung pencapaian hasil
penelitian yang layak ditindak lanjuti (state of the art); (b) Terdapat celah teori yang harus diisi (gap theory) dimana
belum dapat dijelaskannya bagaimana arsitektur Islam diaplikasikan pada lanskap budaya permukiman Jawa
merupakan; (c) Celah ini sifatnya kosong karena teori-teori yang telah terbangun sifatnya masih parsial. Bebapa
teori menyatakan bahwa arsitektur dan lanskap permukiman Jawa lebih dipengaruhi kondisi alam dan kosmologi
Jawa, sedangkan teori arsitektur dan lanskap permukiman Islam di Kauman dipengaruhi nilai-nilai Islam.; dan (d)
Dengan demikian sangat penting dibangun teori baru tentang aplikasi arsitektur Islam pada lanskap pusat
permukiman masyarakat Islam yang lekat dengan budaya Jawa, bukan verifikasi ataupun pengkayaan teori.
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